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SETIAP 22 Desember kita

memeringati Hari Ibu. Ini merupakan

bentuk penghargaan dan apresiasi kepada

perjuangan perempuan Indonesia dari

masa ke masa. Makna sejatinya adalah

mengenang semangat dan perjuangan

perempuan menuju kemerdekaan dan

pembangunan dalam upaya perbaikan

kualitas bangsa. Berbagai organisasi

perempuan berkumpul di Dalem

Jayadipuran, 22-25 Desember, meny-

atukan gagasan untuk mengubah nasib

perempuan di Tanah Air.

Kongres Perempuan pertama ini menja-

di momen menjalin kesatuan perempuan,

yang menjadi tonggak perjuangan perem-

puan Indonesia. Pada Kongres Perempu-

an ketiga di Bandung, disuarakan pen-

tingnya menetapkan 22 Desember, seba-

gai Hari Ibu. Presiden Soekarno mem-

berikan dukungan dan melalui Kepu-

tusan Presiden Nomor 316 tahun 1959,

Hari Ibu resmi menjadi Hari Nasional. 

Perjuangan perempuan Indonesia telah

menempuh jalan panjang dalam mewu-

judkan peranan dan kedudukan perem-

puan Indonesia dalam kehidupan

berbangsa dan bernegara dan mampu

menjadi motor penggerak dan motor per-

ubahan. Contoh konkrit, dalam pandemi

Covid-19, walaupun berat, ternyata

perempuan ikut mengambil peran

menanggapi bencana ini sebagai pengge-

rak sosial dengan membuat gerakan go-

tong-royong membangun kesadaran un-

tuk penyediaan makanan dan alat pelin-

dung diri (masker). Perempuan bergerak

mengatasi kondisi ekonomi di antaranya

dengan memproduksi kebutuhan yang

meningkat pada saat pandemi, seperti

masker, desinfektan yang melibatkan

banyak orang. Perempuan juga mengam-

bil peran penting  menjadi tenaga kese-

hatan, ilmuwan/peneliti serta dapat dian-

dalkan untuk mencegah penyebaran

Covid-19 melalui keluarga. 

Pidato Presiden

Mengingat kembali pidato presiden

Joko Widodo pada Peringatan Hari Ibu pa-

da tahun 2018 yang lalu, tentang Ibu

Bangsa. Pesan kepada para perempuan di

Indonesia tersebut perlu didengungkan

kembali karena masih sangat relevan un-

tuk saat ini. Wahai perempuan Indonesia,

jadilah Ibu Bangsa, yang dapat menjadi

inspirasi dan mendidik generasi penerus.

Menjadi Ibu Bangsa adalah tanggung

jawab perempuan Indonesia yang

bermakna bahwa para perempuan yang

mendidik anak-anak sebagai penerus

masa depan bangsa, juga berperan menja-

ga moral keluarga dan menggerakkan

ekonomi keluarga untuk masyarakat. 

Peran sebagai Ibu Bangsa bukan se-

buah beban, melainkan suatu kehor-

matan yakni berupa tugas mempersiap-

kan generasi muda yang unggul, berdaya

saing, inovatif, kreatif dan memiliki

wawasan kebangsaan yang militan.

Perempuan adalah Ibu Bangsa

yang berkewajiban menum-

buhkan dan mendidik generasi

baru yang lebih menyadari dan

lebih tebal rasa kebangsaannya.

Peringatan Hari Ibu  sesungguh-

nya adalah penghargaan bagi se-

mua perempuan di Indonesia, atas

peran dan kontribusinya bagi

keluarga, masyarakat dan negara. 

Tahun ini, peringatan Hari Ibu

ke-94 bertema ‘Perempuan

Berdaya, Indonesia Maju’, sangat

sinkron dengan cita cita Ibu

Bangsa. Peringatan Hari Ibu yang

hanya ditunjukkan dengan peran

perempuan dalam ranah domestik

dan memberikan hadiah-hadiah

untuk sang ibu, perlu dikaji kembali.

Secara maknawi peringatan Hari Ibu

seperti itu kurang sejalan dengan makna

kegiatan perempuan yang dilakukan pada

masa perjuangan dahulu. 

Menentukan Kualitas

Perempuan berkualitas akan menjadi

kekuatan di seluruh daerah, sehingga ne-

gara yang sejahtera haruslah memiliki in-

dikator kualitas ibu (perempuan) yang

baik. Perempuan tak hanya menjadi tiang

keluarga, tapi juga tiang negara yang

menentukan kualitas bangsa di masa de-

pan. Perempuan adalah Ibu Bangsa, seba-

gai penerus perjuangan serta juga mampu

mempersiapkan penerusnya! 

Melalui Peringatan Hari Ibu ke-94

tahun 2022 ini, diharapkan perempuan-

perempuan Indonesia di generasi masa ki-

ni, generasi milenial dalam segala aktifi-

tasnya, tidak melupakan makna perju-

angan perempuan Indonesia di masa yang

lalu. Warnai Peringatan Hari Ibu dengan

peran dan karya nyata bagi Indonesia ter-

cinta.  ❑-f

*) Dr Dra IM  Sunarsih SU Apt,

Penasehat TP PKK DIY, Ketua I YKI DIY

Pendidikan Ke-Jogja-an untuk ‘Jalma Utama’

IM Sunarsih

Jogja menari diikuti 5.000 penari

-- Kreativitas Yogya tiada henti

***

Kroasia sabet posisi ketiga

-- Karena bola memang bulat

***

FTI UII kenalkan kuliner ke mahasiswa

NXU China

-- Mesti gudeg dan rendang tidak lupa

Hari Ibu dan Ibu Bangsa

TIGA bulan silam cetak biru

Pendidikan Khas Ke-Jogja-an telah sele-

sai dirumuskan Dewan Pendidikan DIY.

Sebagai konsep berkelanjutan, program

ini tengah memasuki fase sosialisasi

hingga penyiapan perangkat implemen-

tasi. Beragam tanggapan mengemuka di

antara masyarakat. Salah satunya

adalah tanggapan dari Saudara Sarworo

Soeprapto di harian ini (KR, 12/11) lalu. 

Tulisannya berjudul Mencari Format

Pendidikan Keyogyaan menyodorkan

dua pertanyaan. Pertama, Sarworo

mengkhawatirkan kebelumjelasan

tawaran konseptual Pendidikan Khas

Ke-Jogja-an. Kekhawatiran itu disu-

sul dengan ketakutannya akan per-

wujudan materi khusus atau sisipan

di sekolah yang ditaksir menambah

beban siswa. Kedua, perolehan nilai

PISA negara kita masih menuai

angka merah, Pendidikan Khas Ke-

Jogja-an boleh dilakukan bila kita se-

lesai dengan urusan perbaikan indeks

PISA.  

Tahapan Implementasi

Pendidikan Khas Ke-Jogja-an tidak

dimaksudkan untuk mengajukan ma-

ta pelajaran baru. Namun, program

ini merupakan pengayaan wawasan

budaya pada mata pelajaran di seko-

lah dan pengintegrasian nilai-nilai

budaya Jogja ke dalam kehidupan se-

hari-hari. Wawasan budaya dan nilai

Pendidikan Khas Ke-Jogja-an men-

cirikan lelaku orang Jawa. Justru filosofi

dan orientasi program ini selaras dengan

tujuan pendidikan nasional. 

Pencerdasan kehidupan bangsa dalam

alam pikiran Pendidikan Khas Ke-Jogja-

an berhulu pada filosofi Hamemayu

Hayuning Bawana, Sangkan Paraning

Dumadi, Urip Kang Sampurna dan

Manunggaling Kawula Gusti. Filosofi

tersebut melahirkan empat nilai dasar,

yaitu (1) mangasah mingising budi seba-

gai upaya memberi semangat mencari il-

mu pengetahuan dan mengasah kecer-

dasan.  (2)  Memasuh malaning bumi se-

bagai upaya  membasmi kejahatan di

muka bumi.  (3) Pamenthanging gande-

wa, pamenthenging cipta sebagai upaya

untuk mencerdaskan intelektualitas de-

ngan tetap berfokus pada ilmu yang

dipelajari, dan (4) sawiji, greget, sengguh,

ora-mingkuh sebagai upaya mengem-

bangkan konsentrasi, semangat, percaya

diri.  Siap ‘bertanggung gugat’ (lebih dari

bertanggung jawab), dan pantang me-

nyerah. 

Strategi implementasi Pendidikan

Khas Ke-Jogja-an  dilakukan secara

bertahap. Berbagai tahap pendekatan-

nya meliputi adisi, insersi, dan integrasi.

Adisi membuka kesempatan penerapan

lebih lanjut melalui sarasehan, studium

general, dan Training of Trainers (ToT).

Pendekatan insersi ditempuh dengan

kegiatan kokurikuler misalnya kunjung-

an ke tempat edukasi budaya. Sementara

strategi integrasi dilakukan di ranah in-

trakurikuler (mata pelajaran) dan eks-

trakurikuler (kegiatan berbasis potensi

peserta didik). Pendidikan kita kemba-

likan pada marwah utamanya seperti

gagasan Ki Hadjar Dewantara, Tri

Sentra Pendidikan. 

Indeks Literasi

Perolehan nilai literasi siswa melalui

PISA memang masih jauh dari harapan.

Kecakapan membaca kita meraih skor

371 (rerata OECD 487), matematika 379

(rerata OECD 487), dan sains 396 (rerata

OECD 489). Hasil akumulatif ini mem-

bersitkan pekerjaan rumah panjang pen-

didikan kita.  Raihan skor rata-rata di

Provinsi DIY dan DKI Jakarta 35 poin

lebih tinggi ketimbang hasil nasional dan

sejajar di antara negara-negara ASEAN

lainnya (Litbang Kemdikbud, 2019).

Misalnya, skor rerata membaca di DIY

sebesar 411, matematika 422, dan

sains 434. Apa artinya angka-angka

ini? Kita bisa menarik simpulan bah-

wa perolehan skor PISA di DIY cukup

membanggakan. 

Pendidikan Khas Ke-Jogja-an se-

jalan dengan peningkatan indeks

PISA. Konsepsi program ini malahan

mempertautkan esensi membaca, ma-

tematika, dan sains dalam bingkai bu-

daya Jogja. Sebagai salah satu contoh,

membaca dipandang bukan sebatas

menyerap informasi tekstual,

melainkan juga tanggap kahanan ter-

hadap nilai-nilai adiluhung yang dimi-

liki DIY. Pendidikan Khas Ke-Jogja-an

berupaya mengintegrasikan kecaka-

pan yang terdapat di PISA untuk diha-

bituasikan menjadi jalma kang utama.

Yaitu insan mulia yang cerdas,

berkarakter mulia, dan berbudi luhur

yang toleran, adil, cinta tanah air dan

berfikiran ke depan.  ❑-d

*) Prof Dr Sutrisna Wibawa, Ketua

Dewan Pendidikan DIY, Kepala

Lembaga Pengembangan UST, Guru

Besar UST dan UNY

Sutrisna WibawaMenjadi Kota Kreatif, Sebuah Pilihan
PARANGKUSUMO Fashion

Week barangkali sekadar peman-

tik. Namun fesyen berlatar kein-

dahan gumuk pasir ini spekata-

kuler. Memamerkan karya kreati-

vitas warga dibalut keindahan

alam yang langka ini  disebut

menjadi model sinergi dan kolabo-

rasi yang akan memberi dampak

luas. Dunia internasional seperti

disebut Komite Kreatif Bantul Dr

Arif Suharsono SSN MSn akan

melihat, Bantul memiliki segala

potensi yang memang layak untuk

memperoleh sertifikat UCCN se-

bagai lokus ekosistem craft and

folk art. (KR, 17/12).

Perjalanan panjang yang sudah

dimulai sejak beberapa tahun lalu.

Apresiasi sebagai  Kota Kreatif

Kriya oleh Badan Ekonomi Kreatif

pada 2017, menjadi pemicu.

Apresiasi yang memantapkan

langkah Bantul dan membuat ÔPDÕ

mendaftarkan diri sebagai salah

satu jejaring kota kreatif dunia ver-

si UNESCO. Proses ini telah be-

rlangsung melalui Indonesia

Creative City Society (ICCS) sejak

beberapa waktu yang lalu.

Menyusul Kota Kreatif Peka-

longan (craft & folk arts), Bandung

(desain), Ambon (music)  dan

Jakarta (literatur).

Konsep Kota Kreatif muncul

tahun 1995 dan terangkum dalam

buku  Charles Landry dan Franci

Bianchini, ÔThe Creative CityÕ.

Gagasan yang dilatarbelakangi

permasalahan kota, pada era glo-

balisasi ekonomi. Landry dan

Bianchini menyebutkan, bagi kota

yang ingin menjadi sebuah Kota

Kreatif harus melaksanakan 7

langkah dalam usahanya untuk

menciptakan lingkungan dan at-

mosfir kota yang kreatif. (1) Meng-

ubah rintangan menjadi kreativi-

tas. (2) Menciptakan lebih banyak

lagi individu kreatif. (3) Menggu-

nakan katalisator berupa ruang

kreatif baik fisik maupun non-fisik.

Keempat, menyeimbangkan

kosmopolitanisme dan lokalisme

kota, untuk menghindari nilai-nilai

lokal kota hilang karena pemba-

ngunan yang terus berkembang.

(5) Partisipasi masyarakat tidak

hanya slogan.  (6) Penyediaan

layanan dan infrastruktur yang

baik dan (7) menejemen birokrasi

yang praktis dan efektif. Birokrasi

berbelit dapat menyulitkan war-

ganya dalam beraktivitas maupun

dalam menciptakan atau mema-

merkan produk hasil kreatifitas-

nya.

Artinya, perlu langkah panjang

dan perencanaan matang, ketika

Kota Kreatif menjadi pilihan.

Bupati Bantul Abdul Halim bersyu-

kur, daerahnya tidak kekurangan

sumberdaya manusia di bidang

industri keratif.  Apalagi asosiasi,

komunitas bahkan perguruan

tinggi turut menggerakkan geliat

industri kreatif level lokal, nasional

bahkan internasional. Ditambah,

Bantul memiliki warisan seni bu-

daya bernilai tinggi dan menjadi

salah satu wilayah Mataram

Islam. Tentu ada banyak hal yang

turut mendukung ekosistem

menuju UNESCO Creative Cities

Network (UCCN).  

Kota Kreatif berbeda dengan

liveable city, green city & resilent,

smart and competitive city.

Karena Kota Kreatif fokus kepada

pengembangan ide dan kreativi-

tas, eksistensi komunitas kreatif

(bottom-up)  dan menghadirkan

rantai nilai kreasi-produksi-dis-

tribusi-konsumsi-konservasi.

Dalam laman UNESCO dise-

butkan ada 18 indikator untuk

mendapatkan pengakuan UCCN.

Di antaranya, peran dan dasar-

dasar bidang kreatif dalam se-

jarah kota, pentingnya ekonomi

dan dinamika sektor budaya. Jika

mungkin dari bidang kreatif yang

menjadi perhatian,  pameran, kon-

ferensi, konvensi, dan peristiwa

nasional dan atau internasional

selama 5 tahun terakhir. Kemu-

dian festival, konvensi, dan acara

skala besar lainnya yang dise-

lenggarakan kota dalam lima

tahun terakhir di bidang kreatif

yang menjadi perhatian dan ditu-

jukan pada penonton lokal, nasio-

nal, dan atau internasional. Ter-

masuk peran profesional utama

dan organisasi masyarakat sipil

non-pemerintah yang aktif dalam

kota di bidang kreatif yang menja-

di perhatian. Dan 14 indikator lain.

Tidak mudah. Bukan berarti ti-

dak bisa. Kota Kreatif adalah pilih-

an dan Bantul sudah memilih.

Kuncinya adalah kolaborasi serta

memahami konsep dan indicator

UNESCO. Sehingga sertifikat

UNCC benar-benar bermakna se-

bagai Kota Kreatif tidak dipersem-

pit sekadar menjadi ÔKota Eko-

nomi KreatifÕ.   ❑-f

Persyaratan Menulis
Pembaca yang budiman, terimakasih

partisipasinya dalam menulis dan mengi-

rimkan artikel untuk SKH Kedaulatan

Rakyat. Selanjutnya redaksi hanya me-

nerima tulisan lewat email : opini-

kr@gmail.com dengan panjang tulisan

antara 535  - 575 kata, dengan mengisi

subjek mengenai isu yang ditulis serta ja-

ngan lupa menampilkan fotocopy identi-

tas. Terimakasih. 
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Layanan Mudah Vaksinasi Booster 2 di SCH
PEMERINTAH sudah mulai

membuka layanan vaksinasi

booster 2 terutama buat lansia.

Pelbagai tempat dibuka, minimal

bagi mereka yang sudah 6 bulan

lalu melaksanakan vaksinasi

booster 1. Sebagai kelompok

risiko tinggi, lansia memang diuta-

makan.  

Pelbagai tempat menyediakan

diri melaksanakan vaksinasi

booster 2, selain layanan keseah-

tan. Salah satunya ialah Sleman

City Hall. Meski memberikan fasi-

litas hanya setiap Sabtu Minggu

sejak beberapa minggu dan en-

tah sampai kapan, namun perse-

diaan vaksinasinya cukup

banyak, kabarnya 1.000. 

Pelaksanaan yang tidak ribet

dan tidak birokratis, juga memu-

dahkan lansia. Meski ada form

pendaftaran elektronik yang

harus diisi, ternyata juga tidak di-

tanya ketika datang ke SCH.

Sementara Kartu Kendali Pela-

yanan Vaksinasi Dosis Lanjutan/-

Booster jika belum memiliki, juga

bisa mendapatkan di tempat

pelaksana. Yang penting bawa fo-

tokopi KTP dan paham kapan

mendapatkan vaksinasi 1-2 dan

booster 1. 

Sabtu (17/12) siang, saya harus

mengganti uang fotokopi Rp

1.000. Tidak masalah. Layanan

cepat dan mudah telah membantu

kami, para lansia. Terimakasih. ❑-f

*) Lili, Klaseman Condongcatur

Sleman


